BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
ut UL 6 Tahun 2014 tentang Desa,

pelayanan tidak dapat dipisahkan dani keberadaan manusia. Masyarakat secara
konsisten mengharapkan pemerintah memberikan pelayanan publik yang
berkualitas, meskipun secara obyektif pelayanan publik yang selama ini
diberikan masih membingungkan, lamban, mahal, don melelahkan.



Sebagai abdi negara dan abdi masyarakat, sosok aparatur terutama
bertugas melayeni. Tanggung jowab ini diatur dalam alinea keempat UUD 1945
yang meliputi 4 (empat ) aspek pelayanan pokok aparatur terhadap masyarakat,
yokni melindungi segenap bangsa Indomesia don seluruh tumpah darah

d. kewemangan lnin yong ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Duerah
Istimewa Yogyakarta, atau Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.



Karyawan yang disiplin, termotivasi, dun bertanggung jawab dengan
komitmen penuh diperiukan untuk mencapai kesuksesan. Oleh karena itu.
perhatian lebih harus diberikan pada perilaku masing-masing perangkat
pelaksana untuk memfasilitasi peloksanaon tuges vang efektif. Bimbingan
an kinerjs yang efektif. sehingga

kemampuan dapat ditingkatkan.
Dalam peraturan pemsrintah No. 3 Tatun 2010 tentang disiplin kerja Pegawai

k boleh dilanggar oleh setiop Pegawsi Negeri Sipil. Adapun PP No. 53
Tahun 2010 itu menyatakan antara lain:
i ketentuan jum kerja
pelayanan dengan schaik-batknya kepada

diperfukan untuk pelaksanaan tugas
kesalahan dimini

S

ap laporan

g Pelayanan Pubtik
yanan publik. Di mana, setiap pegawai
wajib melakukan pengabdian masyarakat yang prima. Dengan regulasi dan
sumber daya, kinerja pegawai dapat dioptimalkan, yang dibutubkan oleh semua
komponen birokrasi, terutama organisasi pelayanan publik. Pelayanan publik

ialah penyedizan produk. layanan, dan layanan administrasi kepada warga
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negara dan penduduk sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hal ini

terjadi karena masyarakat masih dipandang sebagai pihak yang “melayani”
Kondisi ini menghambat pertumbuhan kualitas layanan, karens upaya

untuk meningkatkan layanan biasanya diabaikan dan pemerintah daerah tidak

sistem  penyelenggaraan

diperiukan mekanisme dan proses rekrutmen yang tertata dengan baik dan

benar,
3) Pembinaan vang memadai, untuk meningkatkan  kinerjn  perlu
dikembangkan upaya peningkatan kapasitas di berbagai bidang,



4) Pengawasan masyarakat, baik oleh lembaga perwakilan rakyat maupun
media massa dan masyarakat umum, harus diadopsi dan terus ditingkatkan.

Peloyanan administrasi di Indonesia terus menghadapi permasalahan
yang membutuhkan perhatian dan solusi yang menyeluruh, Pelayanan yang
us benar-benar disegarkan, baik

sebagai “melayani” buk

terhadap pertumbuhan sebuah kualitas pelayanan., yang dapat mengartikan
sehagai wpaya peningkatan pelayanan yang sermg diabakan dimana
kurangnnya pengembangan inovasi pelayanan dan kurangnya motivasi
pemerintah duerah untuk meningkatkan kualitas pelayanan. (Ishmiyah, 2021)



Dalam penyelenggaraun pemerintahan desa diperlukan adanya kinerju
yang baik demi terciptanya sebuah pelayanan administrasi yang baik. Kinerja
ialah sebuah kunci yang memperoleh produktivitas, yang dimana hasil
kinerjanya ialah berasal dari Sumber Daya Manusia dan sumber daya lainnya,
terdini dan suatu organisasi yang me
kualitas dan standar globalisasi Karena pada dasarnya keterkaitan pelayanan

buwa hasil akhir berlandaskan tingkat

publik da 1. TR g -~ erlep dari P"M hasil

Hankan mm lau langmng jawabnya secara

mehespai keberhasilan pek !._.- 1 yang diberikan o .
etja karyawan yang dukung baik dalam hal kualita
an kepuasan pelanggan karena itu langhah untuk menentukan kualitas

i #tou pegawai yang berhasil
fiukur terlebih dahulu kinerja
dari karyawan atau pegawai tersebut. Menurul Dessler (2014), evaluasi kinerja

dﬂ!ﬂm;ﬂkﬂjm yang dibes | An, maxa

memerlukan analisis kinerja karyawan saat ini dan'atau historis sehubungan
dengan kriteria kinerju mereka. Intinya, penilaian kinerja selalu merupakan
proses tiga langkah: (1) menetapkan standar kerja. (2) Menilai kinerja aktual



karyawan relatif terhadap standar (biasanya melibatkan peringkat). (3)
Memberikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan membantu mereka
menghilangkan kekurangan kinerju atau terus bekerja di atas standar,

Tujuan dari penelitian ini ialah pegawai yang ada di dess Sardonoharjo

2) Pengantar kartu keluarga;

3) Pengantar surat nikah;

4) Surat keterangan tidak mampu;
5) Pengantar akte kelahiran;

6) Surat pindah;



7) dan surat izin usaha.

Permasalahan yang ditemukan saat observasi awal yang dilakukan
peneliti pada Kantor Desa Di Kalurshan Sardonoharjo Kecamatan Ngaglik
Kota Yogyakarta, yakni pelayanan administrasi pemerintah desa berkaitan
dengan  kinerja pegawai dalam_memberikan pelayanan  administrasi

asalahan tersebut belum

rang efisien dalam meliksanokan pels

R regen G 1 il

serlandaskan pengamatan awal penelitian yang dilaky

B or s saroontaris i meny HERRR

ukan pelayanan terkait dengan pengetahuan dan keterampilan pegawai
jo imsih kurang dan bolum  optim

‘menyebibkan terhambatnya proses pelayanan dan

anan administrasi penduduk: 1)
Pelayanan pembuatan surat pengantar KTP (Kartu Tanda Penduduk), 2) KK
(Kartu Keluarga), 3) pengantar surat nikah, 4) pengantar surat akte kelahiran,
5) surat pindah, 6) surat keterangan tidak mampu, 7) dan surat izin usaha. Maka
dari itu, kantor desa sangat memerlukan kualitas kinerja yang baik bagi

lﬂnﬂnistrﬁﬂimdi'mr ;l-.l-i- 1 pada pels



perangkat desa dalam melayani masyarakal sebagai bentuk tanggung jawab
mereka, agar dapat terwujudnya kinerja pelayanan yang efisien. cepat, dan
akurat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

Dari segi kualitas pelayanan publik sarana untuk mencapai sebuah

2. Faktor-fakior opa saja yang menjadi penghambat dolam kinerja pegawai
kantor desa dalim memberikan pelayanan kepada masyarakat di Desa
Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman?



(1]

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun dari tujuan penelitian ini ialah:
|. Untuk mengetahui kinerja pegawai kantor Desa Sardonoharjo, Kecamatan
Ngaglik Kabupaten Sleman.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor génghambat kinerja pegawai kantor di

14 -|-~_. ;'_:::.i-h

it Dess dalam memberikan pelayanan admini
t di Desa Sardonoharp Kecamatan }

1.4.2 Manfaat Prakiis
o Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kinerja
aparatur kecamatan di Desa Sordonoharjo, Kabupaten Ngaglik, Kabupaten
Sleman,



L

b. Bagi Pemerintah

Kajian ini dimaksudkan sebagai acuan atau penilaian untuk
pengambilan keputusan dan juga sebagai acuan bagi pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan mengenai kinerja aparat Keluwrahan dalam

Bab I merupakan bagian dari metode penelitian membahas tentang Dasar
penelitian (Jenis Penelitian), Objek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan
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Bab IV merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan pada bagian ini
nnmsan masalah yang ada pada bab L.

Bab V merupakan akhir dari rangksisn penutup. vang di dalamnya
menguraikan tentang kesimpulan dari itian dan juga dikemukakan
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